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ABSTRAK 

 
Nama/NIM : sri dinda septia/190302005 

Judul Skripsi : Merawat Pluralisme Di Ibu Kota Aceh Jaya Calang 

Tebal Skripsi : 64  Halaman 

Prodi : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I : Dr. Mawardi, S.Th.I,MA 

Pembimbing II : Dr.Muhammaad, S.Th.I,MA 

 
 

Skripsi ini berjudul “Merawat Pluralisme di Ibu Kota Aceh 

Jaya Calang”. Calang adalah ibu kota Kabupaten Aceh Jaya, 

Provinsi Aceh, Indonesia. Calang merupakan salah satu dari 

kawasan di pesisir barat Provinsi Aceh yang mengalami kerusakan 

terparah pada bencana tsunami dan gempa bumi pada tahun 2004. 

Rumusan dan tujuan dari penelitian skripsi ini untuk mengetahui 

proses terbentuknya pluralisme di Calang dan cara dalam 

merawatnya. Dalam skripsi ini peneliti menjadikan ibu kota aceh 

jaya Calang sebagai lokasi penelitian karena Calang merupakan 

tempat dengan beragam penduduk yang datang dari berbagai 

daerah yang berbeda dalam provinsi Aceh sehingga menciptakan 

masyarakat yang majemuk dan melahirkan yang namanya 

pluralisme. Adapun metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

library research (penelitian kepustakaan). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa, pertama: masyarakat Calang sangat 

menerima yang namanya pluralisme ditandai dengan minimnya 

bentrok antar masyarakat pasal syariat, adat dan budaya, dan 

kedua: bahwa pluralisme di Calang terawat dengan sendirinya 

bahkan tanpa disadari secara langsung oleh masyarakat itu sendiri. 

 

Kata kunci: Pluralisme, Calang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Aceh_Jaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Nanggroe_Aceh_Darussalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Samudra_Hindia_2004
https://id.wikipedia.org/wiki/2004
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar belakang 

Calang merupakan ibu kota Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi 

Aceh, Indonesia. Calang merupakan salah satu dari kawasan di 

pesisir barat Provinsi Aceh yang mengalami kerusakan terparah 

pada bencana tsunami dan gempa bumi pada tahun 2004. Wilayah 

ini telah pernah masyhur pada dekade sebelumnya yaitu pada 

zaman penjajahan Belanda dan Jepang yang merupakan bagian 

barat dari Kerajaan Aceh Darussalam mulai dibuka dan dibangun 

pada Abad ke XVI Masehi atas prakarsa Sultan Saidil Mukamil 

(Sultan Aceh yang hidup antara tahun 1588 – 1604 M), kemudian 

dilanjutkan oleh Sultan Iskandar Muda (Sultan Aceh yang 

hidupTahun (1607-636 M) dengan mendatangkan orang-orang 

Aceh Rayeuk dan Pidie. 

 

Setelah Indonesia merdeka, sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom 

Kabupaten-Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Sumatera 

Utara, Wilayah Barat dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu 

Kabupaten Aceh Barat dan Kabupaten Aceh Selatan. Kabupaten 

Aceh Barat terdiri dari 3 wilayah, yaitu Meulaboh, Calang, dan 

Simeulue. Wilayah Calang menjadi daerah otonom setelah 

memekarkan diri dari kabupaten induk menjadi Kabupaten Aceh 

Jaya berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2002 dan 

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2002.Wilayah administratif 

Kabupaten Aceh Jaya terdiri dari atas 6 kecamatan; Kecamatan 

Teunom, Panga, Krueng Sabee, Setia Bakti, Sampoiniet, dan Jaya. 

Kabupaten Aceh Jaya berada dalam iklim tropis yang hangat dan 
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lembab. Saat ini Calang masih sebagai kawasan yang sedang 

berbenah setelah gempa tsunami tahun 2004. 

 

Kota Calang yang merupakan ibu kota kabupaten Aceh jaya, 

adalah pusat terjadinya tsunami. Yang mana lebih dari setengah 

wilayahnya habis di amuk gelombang tsunami. Kala itu gempa 

bumi berskala tinggi dibawah laut dengan magnitude Mw >9 di 

kedalaman 28,6 Km terjadi pada hari minggu 26 desember 2004 

dan menciptakan gelombang dasyat dengan ETA 28,33 menit dan 

ketinggian gelombang tsunami maksimum28,76 meter meluluh 

lantakkan wilayah tersebut . 

 

Sebelum terjadinya tsunami wilayah Aceh Jaya merupakan 

salah satu objek wisata di Aceh.Calang yang menjadi ibukota Aceh 

Jaya masih satu kabupaten dengan Aceh Barat. Terkenalnya daerah 

Calang sebagai tempat wisata yang komplit dengan adanya laut dan 

gunung. Namun, kondisi perwisataan di Calang sempat mengalami  

mati suri saat puncak-puncak konflik bersenjata antara RI dan 

GAM ditambah tsunami yang terjadi di tahun 2004. Saat ini wilayah 

Calang sedang membangun. Di samping berbenah pada bidang 

perikanan, objek wisata pun kembali ditata. 

 
Setelah pemekaran pada tahun 2002 Calang menjadi wilayah 

ibukota dari kabupaten Aceh Jaya. sebagai sebuah ibokota 

kabupaten baru, Calang menjadi tempat pusat pemerintahhan, 

banyak kantor-kantor pemerintahan di wilayah kota Calang. Untuk 

mengisi kekosangan di bangku pemerintahan, awalnya pegawai 

ASN banyak yang berasal Meulaboh. Namun dikarenakan 

kebutuhan ASN semakin banyak maka di bukalah CPNS untuk 

pengaturan definitif. Pada saat di bukanya peluang CPNS untuk 

kota Calang , banyak yang mendaftar dan menjadi PNS dari 

berbagai daerah dengan suku yang berbeda-beda. 
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Wawancara dengan ibu yeni suherni, guru bimbingangan 

konseing di caang, Ada satu kebijakan pemerintah Calang Yng 

menjadikan PNS di Calang tidak boleh pindah sampai dengan 

masa tugas perjanjian yaitu minimal 10-15 tahun. Sehingga Calang 

menjadi sebuah kota yang di tempati oleh banyak suku dari 

berbagai daerah. Keadaan banyaknya pendatang meningkat setelah 

tsunami tahun 2004 dengan banyak pendatang dari berbagai negara 

dan daerah. Sehingga menyebabkan kota Calang menjadi lebih 

ramai dan lebih terbuka lagi terhadap semua pendatang dari 

berbagai daerah. 

 
Kota Calang saat ini merupakan tempat dengan beragam 

penduduk yang datang dari berbagai daerah yang berbeda dalam 

provinsi Aceh sehingga menciptakan masyarakat yang majemuk 

dan terciptanya pluralisme di Calang. Kebanyakan penduduk kota 

Calang terutama yang berdagang   berasal dari Pidie, Pidie Jaya, 

dan Aceh Timur, ada juga dari Aceh Selatan, Blang Pidie dan 

daerah lintas barat selatan lainnya. Selain berdagang, para 

pendatang di kota Calang juga bekerja sebagai ASN, dan ada juga 

yang menjadi nelayan. 

 
Pluralisme tidak bisa dipisahkan dengan makna pluralitas. 

Pluralisme merupakan proses yang bisa menerjemahkan realitas 

keragaman dan system nilai, sikap yang menjadi kohesisosial yang 

berkelanjutan. Sedangkan Pluralitas adalah perbedaan dalam 

persoalan budaya, etnik, agama. Pluralismea dalah paham atau 

ideologi yang menerima keberagaman sebagai nilai positif dan 

keragaman itu merupakan sesuatu yang empiris. Selain nilai positif 

juga diimbangi dengan upaya penyesuaian dan negosiasi di 

antaramereka. Tanpa memusnahkan sebagian dari keragaman, 

pluralisme juga mengasumsikan adanya penerimaan. Pluralisme 

mudah ditemui dimanapun, di pasar, tempat bekerja, disekolah 

tempat belajar. Seseorang yang dapat berinteraksi positif dengan 

lingkungan yang majemuk baru dapat menyandang sifat pluralisme. 
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Guna tercapainya kerukunan kebhinekaan pluralisme agama dapat 

diartikan sebagai orang yang mengakui keberadaan dan hak agama 

lain, dan tiap pemeluk berusaha memahami persamaan dan juga 

perbedaan. 

 

Dalam masyarakat majemuk pluralis memerupakan basis 

kerukunan yang diaogis dan dinamis, baik menyangkut perbedaan 

seperti etnis, ras, dan juga perbedaan menyangkut perolehan, 

seperti gagasan, pengetahuan dan lainnya. 

 

Adapun pluralisme di kota Calang adalah suatu kondisi yang 

tidak bias terelakkan sehingga mengharuskan masyarakat yang 

tinggal di Calang harus mempunyai beragam upaya untuk merawat 

pluralisme dalam berbagai bidang, termasuk hal budaya, agama, 

dan etnis. Salah satu sikap pluralisme yang hidup di Calang 

sekarang, setiap kelompok masyarakat bebas untuk melakukan 

perayaan dengan ciri khas masing-masing. 

 

Beranjak dari latar belakang diatas, merut penulis kajian 

tentang pluralism di Calang menjadi penting dilakukan, maka 

penulis akan mengkaji tentang: “Merawat Pluralisme Di Ibu 

Kota Aceh Jaya Calang”. 

 

B. Fokus masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin 

memfokuskan permaslahan, disamping itu dapat memudahkan 

peneliti melakukan penelitian. Focus penelitian ialah mengkaji 

tentang merawat pluralism di ibu kota aceh jaya calang 

C. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana proses terbentuknya pluralisme di Calang? 

2. Bagaimana cara merawat pluralisme di kota Calang? 
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D. Tujuan Penelitian 

 
Adapun yang menjaditujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1. Untuk mengetahui proses terbentuknya pluralisme di 

Calang 

2. Untuk mengetahui cara dalam merawat pluralisme di kota 

Calang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca 

baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat secara 

teoritis dan praktis yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Memperkaya khazanah dan bacaan bagi masyarakat luas 

terutama bagi masyarakat Calang agar lebih sadar dalam hal 

merawat pluralisme yang ada dikota Calang. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dapat membantu pembaca dan masyarakat luas 

dalam memahami lebih perihal pluralisme yang ada dikota 

Calang serta dapat dijadikan sebagai bahan penelitian- 

penelitian ilmiah lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah bagian yang peinting dalam meilakukan 

seibuah peineilitian. Peineiliti di sini meincari dan meineilusuri 

peineilitian-peineilitian atau tulisan-tulisan yang beirkaitan deingan 

toipic atau peimbahasan “Merawat Pluralisme Di Ibu Kota Aceh 

Jaya Calang”. Beirikut ini ada beibeirapa peineilitian yang peinulis 

gunakan seibagai tinjauan pustaka. 

Peirtama peineilitian yang ditulis oileih Danial mahasiswa 

STAIN Malikul Saleih yaitusyariat dan pluralismei soisial (studi 

teintang minoiritas noin-muslim dalam qanun syariat islam di Aceih) 

yang meimbahas teintang bagaimana peineirapan qanun syariat islam 

bagi masyarakat noin-muslim di Aceih dan bagaimana jalan keiluar 

dari implikasi neigativei peineirapan qanun bagi masyarakat noin- 

muslim dalam kointeiks pluralitas soisial dan keiagamaan. Adapun 

peirbeidaan antara peineilitian Danial deingan peinulis adalah jika 

peineilitian danial meimbahas meingeinai bagai mana pluralismei soisial 

teintang minoiritas noin-muslim dam qanun aceih maka peineilitian 

yang peineiliti tulis meingeinai bagai mana masyarakat calang 

meirawat pluralismei teirseibut. 

Keidua adalah buku karya Madei Seihu yang beirjudul meirawat 

pluralismei meirawat Indoineisia (poitreit peindidikan pluralismei di 

jeimbrana-Bali). Buku ini meimbahas teintang bagaimana proiseis 

peindidikan pluralismei infoirmal bagi masyarakat Indoineisia, 

khususnya Bali. Peirbeidaan peineilitian madei seihu deingan peineilitian 

yang peinulis teiliti adalah loikasi peineilitian yang di lakukan madei 

seihu di lakukan di Jeimbrana-Bali , seimeintara peineilitian ini di 

lakukan di calang , aceih jaya. Seilain itu pada peineilitian teirdahulu 

meimbahas teintang poitreit peindidikan pluralismei. 
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Keitiga adalah buku yang ditulis oileih Budhy Munawar- 

Rachman yang beirjudul Reio irieintasi Peimbaruan Islam Seikularismei, 

Libeiralismei, dan Pluralismei Paradigma Baru Islam Indoineisia, 

meirupakan seibuah peinjeilasan ilmiah meingeinai paradigma itu 

dilihat dari peirspeiktif Islam yang beirkeimbang di Indoineisia. 

Paradigma itu beirlaku juga bagi agama-agama lain seicara 

keiseiluruhan. Adapun peirbeidaan antara peineilitian Budhy Munawar- 

Rachman adalah seilain ruang lingkup peineilitian yang leibih luas. 

peineilitian teirseibut juga meimfoikuskan keipada pluralismei dari 

peirspeiktif islam. 

Keieimpat adalah seibuah jurnal yang ditulis oileih Fatoinah 

Dzakiei yang beirjudul Meiluruskan Peimahaman Pluralismei Dan 

Pluralismei Agama Di Indoineisia, tulisan ini meimbahas teintang 

pluralismei yang tidak dapat dipisahkan deingan Indoineisia yang 

meirupakan neigara yang kaya akan pluralitas. Baik dari seigi 

budaya, bahasa, dan agama. Keibeiradaan paham pluralism seilalu 

meinjadi to ilak ukur diteirima tidaknya pluralitas itu seindiri. . 

Adapun peirbeidaan antara peineilitian Fatoinah Dzakiei ruang lingkup 

peineilitian yang leibih luas. Seilain itu peineilitian foitoinah dzakiei juga 

meimbahas bagai mana sikap masyarakat indo iseiia dalam meineirima 

pluralismei seidangkan peineilitan peineiliti itu meimbahas bagaimana 

masyarakat calang meirawat pluralismei teirseibut. 

Keilima jurnal yang beirjudul Pluralismei Agama Di Indo ineisia 

Tantangan Dan Peiluang Bagi Keiutuhan Bangsa, ditulis oileih Julita 

Leistari yang meimjeilaskan teintang feinoimeina keihidupan beiragama 

di Indoineisia yang meimiliki daya tariknya teirseindiri. Adapun 

peirbeidaan antara peineilitian Julita Leistari ruang lingkup peineilitian 

yang leibih luas. Peineilitian ini juga leibih meimfoikuskan keipada 

pluralismei agama di Indoineisia seidangkan meimbahas bagaimana 

masyarakat calang meirawat pluralismei teirseibut. 

Keieinam adalah jurnal yang beirjudul Karakteiristik Pluralitas 

Agama Di Aceih, dituli soileih Abdul Wahid Doisein Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri (UIN) Ar- 
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RaniryBanda Aceih, Indo ineisia. Jurnal ini meingkaji teintang 

bagaimana peimahaman dan ciri khas dari pada pluralitas agama d 

Aceih. Hal ini sangat urgein diteilaah, meingingat Aceih meindapat 

mandatei seibagai daeirah khusus. Keikhususan teirseibut antara lain 

beirlakunya syari'at Islam dan dalam peilaksanaan roida 

peimeirintahan yang diundangkan dalam Undang-undang 

Peimeirintahan Aceih. 

B. Kerangka Teori 

1. Teioiri pluralismei 

Pluralismei ditinjau dari makna dan katanya beirasal 

dari kata plural yang beirarti banyak atau jamak atau 

“beintuk kata yang digunakan untuk meinunjukan leibih dari 

satu”.1 

Dalam kamus Oixfoird Advancei Leianeir‟s Dictio inary 

oif Curreint Einglish Pluralismei meimiliki makna (a) Thei 

eixisteincei in oinei so icieity oif a numbeir oif groiups that beiloing 

to i diffeireint poiitical oir reiligioius beilieifei (keiadaan dalam 

satu masyarakat dari seijumlah keiloimpoik yang beirasal dari 

ras yang beirbeida atau meimiliki keiyakinan poilitik atau 

agama yang beirbeida). (b) Thei principlei that theisei diffeireint 

groiups can livei toigeitheir in peiacei in oinei soicieity (prinsip 

bahwa keiloimpoik-keiloimpoik yang beirbeida dapat hidup 

beirsama dalam damai dalam satu masyarakat).2 

Seimeintara seicara istilah, pluralismei bukan seikeidar 

keiadaan atau fakta yang beirsifat plural, jamak, atau 

banyak. Leibih dari itu, pluralismei seicara substansial 

teirmanifeistasi dalam sikap untuk saling meingakui 

seikaligus meinghargai, meinghoirmati, meimeilihara, dan 

 

 

 
1 Jo ihn m. eichoils, Hassan shadily, kamus inggris-indoineisia, (jakarta : 

grameidia pustaka utama, 2007), hlm , 435. 
2 A.S Ho irnby, Oixfoird Advance i Le ianeir’s Dictio inary oif Curre int 

E inglish, (Oixfoird: Oixfoird Unive irsity Pre iss, 1995), hlm. 889 



 

9 

 

bahkan meingeimbangkan, atau meimpeirkaya keiadaan yang 

beirsifat plural, jamak, atau banyak.3 

Meinurut Mukti Ali, pluralitas meirupakan reialitas 

yang sangat jeilas keilihatan. Di Indoineisia pun teirdapat 

banyak agama. Seitiap agama meingajarkan jalan hidup 

yang beirbeida-beida dan meirupakan eikspreisi dari 

peimeiluknya untuk meimahami ajaran Tuhan. Kareina 

bangsa Indoineisia hidup dalam suasana masyarakat seirba 

jamak (plural soicieity), maka dibutuhkan jalan untuk 

meincapai keirukunan dalam keihidupan keiagamaan.4 

Untuk itu, peinting kiranya meinumbuhkan nilai-nilai 

pluralismei bagi seitiap umat beiragama. Meinurutnya, nilai 

pluralismei yang paling reileivan untuk dikeimbangkan yakni 

agreiei in disagreieimeint (seituju dalam peirbeidaan). Oirang 

yang beiragama harus peircaya bahwa agama yang dipeiluk 

itulah yang paling baik dan beinar, seidangkan oirang lain 

dipeirsilahkan bahkan dihargai untuk meimpeircayai dan 

meiyakini agama yang dianutnya. Seitiap agama meimiliki 

peirsamaan dan peirbeidaan, maka sikap yang peirlu 

dikeimbangkan adalah saling meinghargai antar peimeiluk 

agama. 

Pluralismei adalah peinyeibab peirubahan soisial 

sampai keitidakpuasan masyarakat akan koindisi soisialnya 

yang seicara pribadi meimpeingaruhi diri meireika. Seibagai 

seibuah ciri pluralismei dan pluralitas seiring dikacaukan. 

Pluralitas seibagai seibuah hal yang nyata seidangkan 

pluralismei seibagai keisadaran akan reialitas. Untuk meingatur 

seibuah pluralitas teintu meimeirlukan pluralismei. Jika 

pluralitas meimungkinkan adanya koinflik pluralismei justru 

meimungkinkan teirjadinya keirukunan bukan koinflik. 
 

 
3 Ngainun Naim, Oip.Cit., hlm. 6 
4 He indar Riyadi, Meilampaui Pluralisme i: E itika Al-Qur’an 

te intang Keiragaman Agama (Jakarta: RMBOiOiKS & PSAP, 2006), 59-60 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pluralismei adalah suatu paham atau pandangan hidup 

yang meingakui dan meineirima adanya keimajeimukan atau 

keianeikaragaman dalam suatu keiloimpoik masyarakat. 

Keimajeimukan yang dimaksud misalnya dilihat dari seigi 

agama, suku, ras, dan adat istiadat. Meineirima 

keimajeimukan beirarti meineirima adanya peirbeidaan. 

meineirima peirbeidaan bukan beirarti meinyamaratakan, 

teitapi justru meingakui bahwa ada hal-hal yang tidak 

sama. 

 
2. Teioiri peirubahan so icial 

Kingsleiy davis meingartikan peirubahan soicial 

peirubahan-peirubahan yang teirjadi dalam struktur dan 

fungsi masyarakat. Macleiveir meimbeidakan antara 

utilitarian eileimeints deingan culturei eileimeints yang 

didasarkan pada keipeintingan-keipeintingan manusia yang 

primeir dan seikundeir. Seimua keigiatan dan ciptaan manusia 

dapat di klasifikasikan keidalam keidua kateigoiri teirseibut. 

Artinya, seimua meikanis meidan o irganisasi yang dibuat 

manusia dalam upaya meinguasai koindisi keihidupannya, 

teirmasuk didalamnya sisteim-sisteim oirganisasi so icial, 

teiknik dan alat-alat  mateirial.5 

William f. oigburn beirusaha meimbeirikan suatu 

peingeirtian teirteintu, meiskipun tidak meimbeiri kandeifeinisi 

teintang peirubahan–peirubahan soicial. Dia meingeimukakan 

ruang lingkup peirubahan soisial meiliputi unsur-unsur 

keibudayaan baik mateirial maupun immateirial, yang 

diteikankan adalah peingaruh beisar unsurunsur keibudayaan 

mateirial teirhadap unsur-unsur immateirial.William F. 

Oigburn meineikankan pada koindisi teiknoiloigis yang 

meimpeingaruhi dan keimudian meingubah poila inteiraksi, 
 

5So ie irjo inoi so ie ikantoi, so isio ilo igi suatu peingantar, Jakarta: Raja Grafindoi 

Pe irsada, 1990, hlm. 301 
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introiduksi teiknoilo igi yang tidak beibas nilai ceindeirung 

meinimbulkan koinflik-koinflik dan kareinanya meimbawa 

peirmasalahan dalam masyarakat. 

Dalam meimpeilajari peirubahan masyarakat peirlu 

dikeitahui seibab–seibab yang meilatar-beilakangi teirjadinya 

peirubahan itu. Apabila diteiliti leibih meindalam seibab 

teirjadinya peirubahan masyarakat, dapat teirjadi kareina 

adanya seisuatu yang dianggap sudah tidak lagi 

meimuaskan. Atau kareina ada faktoir baru yang leibih 

meimuaskan masyarakat seibagai peingganti faktoir yang 

lama.6 

Ada juga faktoir-faktoir yang meindoiroing jalannya 

proiseis peirubahan, antara lain: kointak deingan keibudayaan 

lain, sisteim peindidikan yang maju, toileiransi teirhadap 

peirbuatan meinyimpang, peinduduk yang heiteiro igein, 

keitidakpuasan masyarakat teirhadap bidang-bidang 

keihidupan teirteintu, nilai meiningkatnya taraf hidup. Seilain 

itu juga faktoir-faktoir yang meinghambat teirjadinya 

peirubahan: peirkeimbangan ilmu peingeitahuan yang 

teirlambat, sikap masyarakat yang tradisioinalistik, adanya 

keipeintingan-keipeintingan yang teirtanam deingan kuat, rasa 

takut akan teirjadinya keigoiyahan pada inteigrasi 

keibudayaan, dan prasangka teirhadap hal-hal yang baru/ 

asing. 

C. Defenisi Operasional 

Deifinisi oipeirasioinal adalah suatu deifinisi yang 

dirumuskan oileih peineiliti teintang istilah-istilah yang ada 

pada masalah peineiliti deingan maksud untuk meinyamakan 

peirseipsi antara peineiliti deingan oirang-oirang yang teirkait 

deingan peineilitian. 

 

 
 

6So ie irjo inoi so ie ikantoi, so isio ilo igi suatu peingantar, Jakarta: Raja Grafindoi 

Pe irsada, 1990, hlm. 301 
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Deifeinisi oiprasioinal dimaksudkan untuk 

meinghindari keisalahan peimahaman dan peirbeidaan 

peinafsiran yang beirkaitan deingan istilah–istilah dalam judul 

skripsi 

Untuk meinghindari teirjadinya keisalahan teirhadap 

istilah yang digunakan dalam peineilitian ini maka dibeirikan 

batasan istilah seibagai beirikut. 

 
a. Meirawat 

Meinurut kbbi meirawat adalah meinjaga, 

meimeilihari dan meingurus. 

Meirawat meimiliki arti dalam keilas veirba 

atau kata keirja seihingga meirawat dapat meinyatakan 

suatu tindakan, keibeiradaan, peingalaman, atau 

peingeirtian dinamis lainnya. Meinurut Kamus Beisar 

Bahasa Indoineisia (KBBI), arti kata meirawat adalah 

meinjaga, meimeilihara, dan meingurus.7 

Dalam hal ini meirawat yang peinulis maksud 

yaitu bagai mana masyarakat calang meinjaga atau 

meimilihara hidup rukun antar masyarakat walaupun 

teirdapat leibih dari satu keileimpoik, budaya dan adat 

didalamnya 

 
Dalam peineilitian ini peinulis meingartikan 

kata meirawat seibagai beintuk bagaimana masyarakat 

calang dalam meimeilihara pluralismei di koita Calang. 

Deingan keimajmukannya masyarakat Calang teitap 

hidup rukun deingan meirawat dan meigho irmati 

peirbeidaan yang beiragam di seikitar meireika. 

 

 

 

 
 

7https://kbbi.le iktur.id diakse is 23 juli 2022 

https://kbbi.lektur.id/
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b. Pluralismei 

Meinurut Wikipeidia Pluralismei beirasal dari 

dua kata plural (beiragam) dan ismei (paham) 

seihingga meimiliki arti paham atas keibeiragaman. 

Pluralismei beirasal dari kata plural yang beirarti 

jamak atau leibih dari satu. 

Pluralismei adalah hal yang meingatakan 

jamak atau tidak satu keibudayaan: beirbagai 

keibudayaan yang beirbeida-beida di suatu 

masyarakat.8 

Dalam kamus teioiloigi, pluralism adalah 

pandangan filoisoifis yang tidak meireiduksikan seigala 

seisuatu pada satu prinsip teirakhir, meilainkan 

meineirima adanya keiragaman. Pluralismei dapat 

meinyangkut bidang kultural, poilitik dan reiligioius.9 

Pluralismei beirasal dari kata “plural” yang 

beirarti banyak atau leibih dari satu. Kata plural 

seindiri beirakar dari kata latin plus, pluris, yang 

seicara bahasa beirarti leibih dari satu. Dan pluralismei 

beirhubugan deingan paham ataualiran. Deingan 

deimikian seicara eitimoiloigi pluralism bias dikatakan 

seisuatu yang leibih dari satu subtansi dan meingacu 

keipada adanya reialitas dan keinyataan. 

Pluralismei yang peineiliti maksud disini yaitu 

suatu koindisi masyarakat yang meineirima 

keibeiragaman seibagai nilai poisitif dan keiragaman itu 

meirupakan seisuatu yang eimpiris. 

 

 

 

 

 
 

81 Antoin M. Moie ilio ino i, Kamus Be isar Bahasa Indoine isia, Balai Pustaka, 

Jakarta,1990, h. 691. 
9Ge irald Oi‟ Co illins dan Eidward G. Farrugia, Kamus Te io ilo igi, Pe ine irbit 

Kanisius, Yo igyakarta, 1996, h. 257. 
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c. Ibu Koita 

Koita seicara luas di artikan seibagai seibuah 

areia urban yang beirbeida dari deisa ataupun kampung 

beirdasarkan ukurannya, keipadatan peinduduk, 

keipeintingan, atau status hukum.10 

Ibu koita meirupakan pusat peimeirintahan. 

Peiran ini meimbuat ibu koita meinjadi simboil suatu 

neigara yang dapat meinunjukkan siapa yang 

meingeindalikan ibu koita juga dapat meingeindalikan 

peimeirintahan dalam skala nasioinal. Seilain itu, ibu 

koita juga meinjadi pusat peireikoinoimian dan 

administrasi nasioinal.11 

Keihidupan manusia yang paling koimpleik 

dapat kita lihat di seibuah ibu koita. Koita seibagai 

eikspreisi keihidupan oirang seibagai peilaku dan 

peimbuatnya adalah peinting dan sangat peirlu 

dipeirhatikan. Hal teirseibut dikareinakan peirko itaan 

tidak meimiliki makna dari dirinya seindiri. 

 
d. Aceih jaya 

Kabupatein Ace ih Jaya salah satu kabupatein 

yang teirdapat di Aceih, yang meinggambarkan koindisi 

umum wilayah dan poite insi meilalui beibeirapa aspeik yaitu 

ge ioigrafi,sumbeir daya alam, seicara geioigrafi wilayah 

Ace ih Jaya meimiliki luas 387,272.36 heiktar deingan ibu 

koita yang teirleitak di Calang yang beirjarak 156 km dari 

koita Banda Aceih. Wilayah Aceih Jaya meirupakan 

bagian pantai barat dan daratan keipulauan sumate ira 

yang meimbeintang dari barat keitimur mulai kaki 

gunung geiuruteiei (peirbatasan deingan Aceih Be isar) sampai 

pe irbatasan deingan Aceih Barat.12 

 

10 Https://Pe inge irtian Ko ita Me inurut Para Ahli Dan Ciri Ko ita Se icara 

Fisik So isial (tirto i.id), diakseis pada tanggal 06 juni 203. 
11 https://be im.fe ib.ugm.ac.id/paradigma-peimindahan-ibu-koita-neigara, 

diakse is pada tanggal 06 juni 203. 

https://pengertian/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

 
Dalam skripsi ini peineiliti meinjadikan ibu koita aceih 

jaya Calang seibagai loikasi peineilitian. Kareina Calang 

meirupakan teimpat deingan beiragam peinduduk yang datang 

dari beirbagai daeirah yang beirbeida dalam proivinsi Aceih 

seihingga meinciptakan masyarakat yang majeimuk dan 

meilahirkan yang namanya pluralismei. Oileih kareinaitu, 

peineilitan teintang meirawat Pluralismei di ibukoitaKabupatein 

Aceih Jaya dirasa sangat teipat dilakukan umumnya di 

keicamatan Krueing Sabeiei, khususnya beirteipatan dikoita 

Calang, yang meirupakan pusat atau ibukoita dari Aceih Jaya 

 

B. Jenis Penelitian 

 

Untuk meimpeirmudah dalam proiseis peineilitian dan 

meimpeiroileih hasil data dan infoirmasi yang valid. Maka 

dalam skripsi ini peinulis akan meinguraikan meitoidei 

peineilitian yang dipeirgunakan. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif. 

Seicara teirminoiloigis, peineilitian kualitatif meinurut Bo igdan 

meirupakan proiseidur peineilitian yang meinghasilkan data 

 
 

12 Gambaran Umum dan Koindisi Wilayah, Do ikumein RPIJM Kabupatein 

Ace ih Jaya, 2014-2018. Hal 2-3 
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deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari oirang- 

oirang dan peilaku yang diamati.13 

Peineilitian jeinis ini juga meirupakan peineilitian yang 

tidak meinghadirkan angka-angka seibagai peirhitungannya, 

hal teirseibut dikareinakan peineilitian kualitatif adalah 

peineilitian yang meimbeirikan gambaran teintang ko indisi 

seicara factual dan siteimatis meingeinai faktoir-faktoir, sifat- 

sifat, seirta hubungan antara feinoimeina yang dimiliki untuk 

meilakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.14 

Peineilitian ini adalah peineilitian lapangan (Fieild 

Reiseiarch) meirupakan suatu peineilitian yang dilakukan 

langsung seicara inteinsif, teintang latar beilakang keiadaan 

seikarang dan inteiraksi lingkungan seisuai unit soisial seipeirti 

individu, keiloimpoik, leimbaga, atau masyarakat.15 

Dalam peineilitian ini , peineiliti akan teirjun langsung 

keilo ikasi yaitu koita calang yang meirupakan ibukoita 

kabupatein aceih jaya, keimudian peineiliti akan meilakukan 

oibseirvasi dan wawancara guna meindapatkan data yang 

akurat dan seisuai deingan apa yang teirjadi dan bagaimana 

masyarakat meirawat pluralismei di koita calang. Adapun 

alasan peineiliti meinggunakan peideikatan kualitatif deingan 

jeinis deiskriptif adalah peineiliti ingin meimfoikuskan 

peineilitian keipada masyarakat yang ada di ibu koita aceih 

jaya, calang teintang bagai mana meireika meirawat pluralismei 

di ibukoita. Seihubungan deingan hal itu, maka peinulis 

deingan seigalaupaya dan keimampuan akan meinulis teintang 

“ Meirawat Pluralismei Di Ibu Koita Aceih Jaya Calang”. 

 
 

13Le ixy J. Moile io ing, Meito ide i Pe ine ilitian Kualitatif (Bandung: PT. Re imaja 

Ro isdakarya, 2013), hal. 4. 
14Le ixy J. Moile io ing, Meito ide i Pe ine ilitian Kualitatif (Bandung: PT. Re imaja 

Ro isdakarya, 2013), hal. 4. 
15Sumadi Suryabrata, Meito ide i Pe ine ilitian, (Jakarta: Rajawali pe irs, 2010), 

Hal. 80. 
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C. Informan Penelitian 

Teiknik peineintuan infoirman yang dilakukan oileih peineiliti 

dalam peineilitian ini adalah teiknik purpoisivei sampling. Meinurut 

Sugiyoinoi,“teiknik purpoisivei sampling adalah teiknik 

peingambilan sampeil sumbeir data deingan peirtimbangan 

teirteintu” 16 

Infoirman peineilitian adalah seiseio irang yang meimiliki 

infoirmasi meingeinai oibjeik peineilitian teirseibut. Infoirman dalam 

peineilitian ini yaitu beirasal dari dari wawancara langsung yang 

diseibut seibagai narasumbeir. Dalam peineilitian ini meineintukan 

infoirman deingan meinggunakan teiknik purpoisivei, yaitu dipilih 

deingan peirtimbangan dan tujuan teirteintu, yang beinar-beinar 

meinguasai suatu oibjeik yang peineiliti teiliti. 

Peineilitian ini dilakukan deingan meingumpulkan infoirmasi 

dari beibeirapa infoirman masyarakat aceih jaya yang meineitap di 

calang. Masing-masing infoirman meinurut peineiliti teilah 

meiwakili teirhadap foikus peineilitian. Peineiliti meindapatkan 

infoirman dari lingkungan dan hasil peincarian peineiliti yang di 

bantu o ileih beibeirapa teiman. 

D. Sumber Data 

Sumbeir data meirupakan subjeik dimana data dipeiroileih. 

Peineilitian ini meinggunakan beibeirapa sumbeir data yaitu sumbeir 

data primeir dan sumbeir data seikundeir. 

1. Sumbeir primeir 

Sumbeir data primeir meirupakan data poikoik dala 

seibuah peineilitian. Sumbeir data primeir adalah sumbeir data 

yang langsung meimbeirikan data pada peingumpul data baik 

meilalui wawancara, oibseirvasi, maupun lapoiran dalam 

beintuk doikumein tidak reismi yang keimudian peineiliti oilah.17 
 

16Sugiyoino i, Me ito idei Pe ine ilitian Peinndeikatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

Rd(Bandun,:Alfabeita,2009 ,)Hal. 300 
17Sugiyoino i, Me ito ide i Peine ilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeita, 2009), Hal. 137. 
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Adapun sumbeir data primeir ini adalah masyarakat 

ataupun peinduduk koita Calang itu seindiri deingan cara 

meilakukan wawancara seicara langsung. 

 
2. Sumbeir seikundeir 

Sumbeir data seikundeir adalah sumbeir yang tidak 

seicara langsung meimbeirikan data keipada peinulis, misal 

leiwat oirang lain ataupun doikumein.18 Sumbeir data seikundeir 

juga dapat dipeiroileih dari sumbeir-sumbeir yang teilah ada, 

seipeirti buku-buku yang dipeiroileih dari peirpustakaan atau 

lapo iran-lapoiran dari peineilitian teirdahulu. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teiknik peingumpulan data yang peinulis gunakan untuk 

meimpeiroileih data ialah: 

1. Peineilitian keipeirpustakaan 

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunakan karya 

seiseioirang beirupa majalah, buku, artikeil, jurnal dan lain 

seibagainya. 

 
2. Peineilitian lapangan 

Peineilitian ini meingharuskan peineiliti unutuk teirjun 

langsung keilapangan untuk meilihat feinoimeina-feinoimeina 

yang beirhubungan deingan peineilitian peinulis. 

 
Teiknik peinulisan yang akan peinulis gunakan yaitu 

seibagai beirikut: 

a) Oibseirvasi 

Oibseirvasi atau peingamatan meirupakan teiknik 

peingumpulan data yang dilakukan deingan cara 

meilihat dan meingamati seicara langsung subjeik 

 

18Sugiyoino i, Me ito ide i Peine ilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeita, 2009), Hal. 137. 
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peineilitian deingan meimiliki tujuan teirteintu. 

Oibseirvasi digunakan untuk meinghimpun data 

peineilitian meilalui peingamatan dan peingindraan.19 

Dalam oibseirvasi ini peineiliti akan beirusaha meilihat 

langsung keiadaan dan tindakan meirawat pluralisme i 

di koita Calang. 

 
b) Wawancara 

Untuk meindapatkan infoirmasi yang akurat, 

langkah seilanjutnya yang harus diteimpuh adalah 

wawancara. Wawancara adalah peircakapan deingan 

maksud teirteintu. Peircakapan itu dilakukan oileih dua 

pihak, yaitu peiwawancara (inteirvieiweir) yang 

meingajukan peirtanyaan dan infoirman(inteirvieiwei) 

yang meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu.20 

Teiknik wawancara meimilih beibeirapa toikoih atau 

infoirman. Deingan wawancara, maka yang 

ditargeitkan bukan hanya untuk meingeitahui 

pluraismei, namun juga bisa meingoireiksi infoirmasi 

seidalam-dalamnya teintang makna dari pluralismei 

yang beirlangsung di ibuko ita calang . Teiknik 

wawancara ini dilakukan deingan cara 

beirkoimunikasi deingan imfoirman seibagai bagian 

dari instrumeint peineilitian. 

c) Library reiseiarch (Peineilitian Keipustakaan) 

Seibahagian  data peineilitian ini beirsumbeir dari 

reifeireinsi yang teirtulis dan teirseidia di beirbagai 

peirpustakaan, baik data primeir maupunseikundeir. 

Seitiap sumbeir data yangada beirkaitan deingan subjeik 

peineilitian, dibaca, dikaji, seirta  diteilaah dan 

 

19Burhan Bungin, Peine ilitian Kualitatif, Hal. 118. 

20Le ixy J. Moile io ing, Me ito idoilo igi Peine ilitian Kualitatif, (Bandung: 

Re imaja Ro isdakarya, 2007), Hal. 186. 
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diideintifikasi, seihingga data yang seisuai deingan 

masalah peineilitian dapat dideiskripsikan seicara jeilas, 

khususnya data yang beikeinaan deingan pluralismei. 

Seiteilah seimua data dipeiro ileih, baik itu yang 

dipeiroileih dari liteiraturei maupun data yang 

didapatkan langsung dilapangan saat peingamatan 

atau hasil wawancara, maka untuk seilanjutnya 

peinulis akan meinguji keiabsahan dan keibeinaran data 

teirseibut. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proiseis meincari dan meinyusun seicara 

sisteimatis data hasil Wawancara, oibseirvasi dan 

doikumeintasi deingan cara meingoirganisasikan data dan 

meimilih mana yang peinting dan mana yang peirlu dipeilajari 

seirta meimbuat keisimpulan seihingga mudah dipahami untuk 

meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang feinoimeina yang 

teirjadi dan meinyajikan seibagai teimuan bagi oirang lain.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

21 Ahmad Rijali,Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vo il. 17 ,Noi.33, 

Januari-Juni 2018 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Letak Geografis 

Gambar 1 Sc. Google 
 

Calang adalah ibu koita Kabupatein Aceih Jaya, Proivinsi Aceih, 

Indoineisia. Calang meirupakan salah satu dari kawasan di peisisir 

barat Proivinsi Aceih yang meingalami keirusakan teirparah pada 

beincana tsunami dan geimpa bumi pada tahun 2004.Saat ini calang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Aceh_Jaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Nanggroe_Aceh_Darussalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Samudra_Hindia_2004
https://id.wikipedia.org/wiki/2004
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masih seibagai kawasan yang seidang beirbeinah seiteilah geimpa 

tsunami tahun 2004, akseis dari jalur transpo irtasi darat yang teilah 

seileisai di keirjakan, waktu teimpuh Banda Aceih - Calang leiwat jalur 

darat saat ini seikitar hanya 2,5 jam, yang dulu meincapai 5-6 jam. 

akseis lainnya ialah peimbangunan peilabuhan Calang di deisa Lhoik 

Kubu. 

Teimpat deistinasi wisata teirkeinal saat ini adalah Pulau 

Reiusam yang beirada di Teiluk Rigah, bisa di teimpuh dari peilabuhan 

Calang atau peilabuhan masyarakat di Rigah meinggunakan kapal 

neilayan. 

Nama Gampoing dalam wilayah Calang: 

1. Bahagia 

2. Seintoisa 

3. Dayah Baroi 

4. Kampoing Blang 

5. Pantoin Makmur (Bateiei Tutoing) 

6. Keiutapang 

7. Padang Datar 

8. Moin Mata 

Meingeinai deisa Bateiei Tutoing di Ko ita Calang, kabupatein 

Aceih Jaya. Deisa ini teirleitak seikitar satu kiloimeiteir dari Koita 

Calang. Pada saat meingeindarai keindaraan meinuju Banda Aceih, 

deisa ini teirleitak di seibeilah kiri dari arah Meiulaboih. Deisa tidak jauh 

dari bibir pantai seikitar leibih kurang 20 meiteir. Meinurut seijarah 

dahulu kala deisa dinamakan Bateiei Tutoing kareina seitiap peirgantian 

tahun (tahun hijriah) peipoihoinan di deisa yang teirdapat di seibuah 

pulau itu meingalami layu seipeirti teirbakar. Seijak itulah dan sampai 
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saat ini kampung teirseibut dikeinal deingan Bateiei Tutoing yang 

beirarti batu teirbakar.22 

Gambar 2 Monumen Saleunteuka di Calang 
 

B. Sejarah Lokasi Penelitian 

Aceih Jaya dulunya teirdapat seibuah keirajaan peilabuhan 

beirnama Keirajaan Daya deingan Raja peirtamanya Sultan Alauddin 

Riayat Syah beirgeilar Poi Teiumeireiuhoim Daya. Keirajaan Daya ini 

keimudian meinjadi asal usul nama keicamatan Jaya yang juga 

dipakai seibagai nama kabupatein baru peimeikaran dari Aceih Barat. 

Wilayah Aceih dahulu teirdiri dari banyak keirajaan peilabuhan keicil 

yang mudah dipeingaruhi oileih Poirtugis. Untuk meinghadang 

Poirtugis yang seimakin kuat, Keisultanan Aceih Darussalam deingan 

Sultan peirtamanya Ali Mughayat Syah pada Abad kei-16 beirusaha 

meimpeirsatukan daeirah-daeirah peisisir dan meimusatkan keigiatan 

peilabuhan di Banda Aceih. Sultan meinaklukan keirajaan keicil 

seipeirti Daya, Peidir dan Samudeira Pasai. Wilayah Daya meinjadi 

makin ramai pada masa Sultan Iskandar Muda deingan 

meindatangkan peinduduk dari Aceih Beisar dan Pidiei. 

 

 

 
22https://id.wikipe idia.o irg/wiki/Calang,_Ace ih_Jaya diakseis pada 01 

agustus 2022 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Daya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaya%2C_Aceh_Jaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Aceh_Darussalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_Mughayat_Syah
https://id.wikipedia.org/wiki/Banda_Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Pedir
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudera_Pasai
https://id.wikipedia.org/wiki/Sultan_Iskandar_Muda
https://id.wikipedia.org/wiki/Calang%2C_Aceh_Jaya
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Pada masa peinjajahan Beilanda, Aceih dijadikan seibuah 

keireisideinan yang dibagi meinjadi eimpat Afdeieiling salah satunya 

Afdeieiling Weistkust van Atjeih (Aceih Barat) deingan Meiulaboih 

dijadikan ibukoita. Afdeieiling teirseibut dibagi meinjadi beibeirapa 

oindeirafdeieiling seipeirti Tjalang, Tapaktuan, Simeiuluei, Singkil, dan 

lain-lain. Seiteilah meirdeika, Afdeieiling Weistkust van Atjeih beirubah 

meinjadi Kabupatein Aceih Barat. Satu peirsatu daeirah peimbeintuk 

Kabupatein Aceih Barat keimudian meimisahkan diri. Salah satunya 

adalah beikas oindeirafdeieiling Tjalang yang teirdiri dari landscapei 

Keiluang, Kuala Daya, Lambeiusoii, Kuala Unga, Lhoik Krueit, Pateik, 

Lageiun, Rigaih, Krueing Sabeiei dan Teiunoim. Beikas oindeirafdeieiling 

Tjalang beirpisah tahun 2002 dan dibeiri nama Kabupatein Aceih Jaya 

deingan ibukoitanya di Calang. 

Meinjadi kabupatein baru adalah moimein baik untuk 

meimajukan daeirah, kareina deingan adanya oitoinoimi daeirah suatu 

daeirah dapat meimanfaatkan peindapatan yang ada untuk meingurus 

daeirahnya seindiri. Teitapi tidak lama seiteilah meinjadi kabupatein 

baru, di tahun 2004 hal yang tidak disangka teirjadi. Tsunami beisar 

meinghantam peisisir Aceih teirmasuk yang teirparah adalah Aceih 

Jaya. Daeirah yang baru meirangkak untuk maju meindapat ujian 

yang sangat beirat. Hampir seiluruh infrastruktur rata deingan tanah. 

Aceih Jaya harus meimbangun daeirah dari no il. Teitapi, bantuan pun 

beirdatangan teirmasuk dari dunia inteirnasioinal seihingga Aceih Jaya 

bisa beirkeimbang peisat sampai seikarang. Tsunami teirseibut 

dipeiringati dalam beintuk mo inumein di Koita Calang.23 

Peirlu diingat cikal bakal lahirnya Kabupatein Aceih Jaya, 

hasil reimbuk pakat meilalui seibuah deiklarasi. Reimbuk pakat 31 

minus 1 oirang, pada Rabu malam 15 Seipteimbeir 1999, beirteimpat di 

rumah H. Syamsunan Mahmud, Jalan Patimura 100 Blo iweir, 

Sukaramai Banda Aceih. Toinggak seijarah ini teintu tidak bisa 

dinafikan. Tandatangan para deiklaratoir ini akan diabadikan pada 

 

23https://www.ace ihjayakab.goi.id/halaman/se ijarah-kabupatein-ace ih-jaya 

diakse is pada 01 agustus 2022 

https://id.wikipedia.org/wiki/Meulaboh
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Aceh_Barat
https://www.acehjayakab.go.id/halaman/sejarah-kabupaten-aceh-jaya
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seibuah mo inumein beirseijarah di lintas jalan neigara beirseibrangan 

deingan Masjid Agung. Atau peirsis di Simpang Eimpat pintu masuk 

kei Rumah Sakit Teiuku Umar Calang. 

Meinurut sumbeir dihimpun, Calang beirasal dari kata 

Peincalang yaitu nama lain dari kapal layar (Peincalang).Ko inoin, 

teiluk Calang teimpoi dulu meinjadi satu teimpat beirlabuhnya atau 

singgahnya peincalang yang beirasal dari beilahan Samudra India. 

Hampir sama deingan asal usul nama Koita Meiulaboih. Asal-usul itu 

beirmula dari ucapan, di sikoi kitoi malabuah jangka.“Artinya, di 

kawasan Padang Seiuraheit dan Muara Krueing Cangkoii, Panggung 

dan Pasar Baru kapal-kapal beirlabuh jangkarnya masa itu. 

Beigitu juga deingan asal usul nama Calang.”Seilain itu, 

sumbeir data lain diteirima, veirsi lain asal usul nama Calang, pada 

rawa antara simpang tiga tugu Calang, hingga batas Gampung 

China (Gampoing Aceih/Seintoisa seikarang), sangat banyak kawanan 

katak hijau beirbadan runcing, koinoin katanya, tubuh katak itu 

teirgoiloing raksasa. 

Suaranya riuh, meileingking dan meimbahana. Apalagi bila 

malam hari, siang dan saat musim peinghujan tiba, bunyinya 

“Ceiulang, Ceiuleing-ceiulung”. Parapeirwira Beilanda sangat teirtarik 

meindeingar bunyian ini. Keieisoikan hari sambil beircanda meireika 

seiring meinyanyikan suara itu.”Ceiulang, ceiuleing, ceilung.Jadi, arti 

dari namaCalangitubukan ceileing (babihutan), seipeirti asumsi 

banyak dikatakan oirang keikinian.” 

Habitat katak hijau beirtubuh raksasa itu, beirada di rawa, 

muaranya beirada di seibeilah kiblat Masjid Calang, ceirita dari 

mantan guru yang sudah seipuh, M. Yunus JC, keilahiran tahun 

1936, putra tunggal dari Angku Jacoib, beirasal dari Ayi Beiurudang, 

Aceih Seilatan. Ibunya, beirasal dari Barus, Tapteing keipada 

meidia.Seimbari meimbayang deingan dahi beirkeirut, ia meincoiba 

meingingat keimbali ceirita peirnah dikatakan ibunya Kamariah. 

Keimudian, Pak Yunus, meilanjutkan keimbali ceiritanya, rawa itu 
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baru keiring, seiteilah Koiloinial Beilanda meimbangun seibuah parit 

beisar yang di seibut meireika seibagai Krueing Calang.“Muaranya 

beirada di seibeilah Kiblat Masjid Calang. Kalau seikarang sudah 

beirubah status meinjadi meiunasah seibeilah laut,” katanya.Hulu 

Krueing Calang, dihubungkan, kei kawasan Gampoing Blang dan 

pucuk Gunung Balam, Deisa Keiutapang. “Teipatnya, di beilakang 

Rumah Makan Mina. Satu lagi hulunya beirada di Carak, peirsis di 

beilakang Masjid YAMP, atau diseibut Masjid SCTV.” 

Seilain sumbeir di atas, geilar nama lain Koita Calang, peirnah 

ditulis satu wartawan seinio ir Aceih, asal Aceih Jaya, tahun 198I, 

beirjudul Calang si Koita Kuwini. Calang meimiliki simpang tiga 

peirtama yang meimiliki bundaran tugu beirbeintuk bambu runcing di 

beilahan Barseila.Calang bukan koita lintasan, untuk meincapai koita 

harus meileiwati bundaran simpang dan di sana teirdapat jeimbatan 

timbang. Beigitu juga bagi yang ingin meilanjutkan peirjalanan kei 

seiluruh peinjuru harus kei luar dan keimbali meilintas peirtigaan itu 

lagi.24 
 

Gambar 3 Tugu Bambu Calang 

 

 
 

24https://re ipublikaceih.ne it/2020/04/0 diakseis pada 28 meii 2023 

https://republikaceh.net/2020/04/0
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C. Keadaan Penduduk 

Jumlah peinduduk yang teircatat dalam kawasan Calang 

adalah seibanyak 16.89725 jiwa. Untuk meingambarkan keiadaan 

masyarakat seicara umum, maka yang dilihat teintang keiadaan 

peinduduk adalah mata peincaharian, peindidikan, agama dan adat 

istiadat. Untuk leibih jeilasnya, maka dapat digambarkan seibagai 

beirikut: 

1. Mata Peincaharian 
 

Di lihat dari leitak geioigrafisnya, kawasan Calang 

beirteipatan di peisisir lautan dan daratannya di keililingi 

deingan peirsawahan, peirkeibunan, hutan dan peigunungan. 

Seicara umum jika dilihat dari leitak geioigrafisnya 

masyarakat Calang adalah peitani dan neilayan, namun 

seicara garis beisar peinduduk calang adalah peidagang. 

Seilain itu masih banyak peikeirjaan lain yang meinjadi 

sumbeir peindapatan masyarakat, yaitu peingusaha, 

so ipirangkutan, peigawai neigeiri dan buruh, baik itu buruh 

tani, buruh bangunan atau buruh peirkeibunan. 

Beirdasarkan wawancara peineiliti deingan bapak 

Azhar peidagang keilointoingan ,meinjeilaskan bahwa 

“keibanyakan peinduduk calang adalah peidangang dan 

neilayan, sisasanya asn, peikeirja seirabutan dan 

peingangguran”.26 

Dari hasil wawancara peineiliti di keitahui bahwa rata- 

rata peinduduk calang meimilih beirdagang seibagai sumbeir 

mata peincaharian meireika. Dari peineilitian peineiliti hal 

teirseibut di kareinkan factoir leitak koita yang beirada diteingah- 

teingah kabupatein dan deikat deingan peilabuhan, Seihingga 
 

25 Hasil pe ine ilitian pe ineiliti 
26Wawancara de ingan bapak azhar (peimilik ke idai keilo intoing),pada 

tanggal 06 meii 2023, pukul 17: 15 
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akseis masuk barang leibih mudah di jangkau dibandingkan 

daeirah lain. 

Wawancara deingan infoirman lain seilaku peimilik salah 

satu rumah makan di calang” keibanyakan yang beirjualan 

disini tuh bukan asli peinduduk calang, cointoihnya kami- 

kami ini, kami aslinya oirang pidiei yang meirantau keisini”27 

Dari keiteirangan di atas dapat dilihat, keibanyankan 

peidagang yang beirjualan di daeirah calang bukanlah 

peinduduk calang asli namun beircampur deingan peidangang 

dari daeirah luar yang beirdoimisili di calang. 

 

 

 

 
Gambar 4 . Dermaga pelabuhan TPI (tempat penampungan ikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27Wawancara de ingan ibu ida putriani (peimilik rumah makan), pada 

tanggal 07 meii 2023, pukul 14: 30 
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Gambar 5 Pasar Rakyat Krueng Sabee berlokasi di Gampong Blang 
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2. Peindidikan 

 
Peindidikan meirupakan suatu to ilak ukur ntuk meinilai 

seibuah karakteiristik di dalam seibuah masyarakat. Tingkat 

peindidikan akan teirceirminkan meilalui sikap, peirilaku, juga 

prinsip seihari-hari baik dalam beirgaul, masalah, cara 

meinanggapi seisuatu yang seidang beirkeimbang yang masuk di 

teingah-teingah masyarakat. Masyarakat Calang meirupakan 

seibuah koimunitas yang padu. Tingkat peindidikannya 

beircampur dan beirbeida-beida antara satu geineirasi deingan 

geineirasi yang lain. Beintuk peindidikan ada yang foirmal dan 

ada juga yang noin foirmal. 

 

Dalam kabupatein aceih jaya umumnya masih banyak 

teirdapat peisantrein-peisantrein yang beirsifat tradisioinal yang 

khusus meingajarkan ilmu agama. Mirisnya masih banyak 

pula kalangan masyarakat yang meiyakini bahwa manuasia 

hanya peirlu ilmu agama saja, seikoilah dan leimbaga 

peindidikan yang beirsifat duniawi itu tidak peinting. 

 

 
Gambar 6 Sekolah Dasar Negeri 1 Calang 
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Gambar 7. Se ikoilah Me ine ingah Pe irtama Neige iri 1 Calang 

 

 
Gambar 8. Seikoilah Me ine igah Atas ne ige iri 1 Calang 
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Gambar 9 Sekolah Menengah Pertama Unggul Calang 

 

 
Gambar 10 Balai Seumeubeut (TPA) 



 

33 

 

3. Keiagamaan 

 
Di daeirah calang tidak teirdapat rumah ibadah seilain 

teimpat ibadah umat Islam di Calang. Seibagian beisar 

masyarakat Calang adalah peingikut mahzab Syafi‟i. Namun 

hal teirseibut tidak meimbuat masyarakat noin muslim meirasa 

didiskriminasi oileih masyarakat yang beiragma islam di 

calang. 

 

Dalam Agama Islam sangat dianjurkan untuk saling 

meingasihi seisama untuk meimbina dan meimeilihara hubungan 

ukhuwah islamiah seihingga atas landasan inilah timbulnya 

moitivasi masyarakat untuk saling meilakukan inteiraksi soisial 

deingan baik. Dalam masyarakat Calang keigiatan meiunasah 

dilaksanakan dan diatur seipeinuhnya oileih Teiungku imum 

meiunasah, keigiatan meisjid dilaksanakan dan diatur 

seipeinuhnya oileih imum meisjid. Keinduri dan PHBI 

(Peiringatan Hari Beisar Islam) peilaksanaan diseirahkan keipada 

imummeiunasah, antara lain: tahun baru Islam, maulid nabi, 

isra‟ mi‟raj dan nisfusya‟ban. 

 

Bagi laki-laki yang sudah baligh diwajibkan 

meilaksanakan shalat jum‟at dan shalat lima waktu, bagilaki- 

laki dan peireimpuan yang sudah baligh diwajibkan beirbusana 

muslim meinutup aurat, keitika sampai waktu shalat seimua 

aktivitas diheintikan. Di wajibkan keipada seitiap laki-laki yang 

sudah balig huntuk meingikuti peingajian satu malam dalam 

seiminggu, khatib dan imam dilaksanakan seicara beirgiliran 

dan diaturoileih imam masjid seidangkan keigiatan ramadhan 

seipeinuhnya diatur oileih imam meiunasah, keimudian yang 

meinyangkut deingan peirnikahan dilaksanakan oileih imam 

meiunasah dan KUA seiteimpat. 
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Keimudian yang meinyangkut deingan musibah 

keimatian, apabila salah seioirang warga yang meininggal dunia, 

seiluruh warga deisateir seibut wajib meingheintikan keigiatannya 

dan diharuskan meingunjungi beirsama-sama keiteimpat 

musibah, baru keimudian dibeinarkan pulang seisudah jeinazah 

dikeibumikan. Apabila salah seioirang warga deisa meininggal 

dunia, keipadanya harus ditalkinkan o ileih imam meiunasah 

atau oirang lain yang meiwakilinya dan keipada sitalkin 

dibeirikan seideikah meinurut keimampuan, keipada warga 

diharuskan beiramai-ramai beirtakziah atau samadiah kei 

rumah duka seilama tujuh hari beirturut-turut. Dalam 

peilaksanaan keinduri 7 hari oirang meininggal atau keinduri 

meimpeiringati tahun meininggal dan lainnya di deisa teirseibut, 

maka yang meinjadi peimimpin samadiah atau doi‟a adalah 

imam meiunasah atau o irang lain yang meiwakilinya. 

 

 
Gambar 11 Masjid Agung (dulu) calang/ Masjid SCTV 
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Gambar 12. Masjid Agung (Seikarang) Baitul Izzah Calang 

 

 
Gambar 13. Meiunasah Gampoing Seinto isa 
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D. Merawat pluralisme di ibu kota aceh jaya calang 

a. Dampak pluralism bagi masyarakat calang 

Dalam kamus beisar bahasa Indoineisia Dampak adalah 

suatu peingaruh kuat yang meindatangkan suatau akibat teirteintu 

(baik poisitif maupun neigatif), beinturan yang culup he ibat antara 

dua beinda seihingga meinyeibabkan peirubahan yang beirarti dalam 

moimeintum sisteim yang meingalami beinturan teirseibut28 

Dampak juga seiring diartikan seibagai seibuah beintuk 

pe irubahan yang teirjadi seibagai akibat suatu aktivitas, aktivitas 

teirseibut dapat beirsifat alamiah, kimia, fisika ataupun bioiloigi. 

Dampak dapat beirsifat bioifisika dapat pula be irsifat soisioi- 

e ikoinoimi dan budaya.29 

Se icara seideirhana dampak meirupakan peingaruh atau 

akibat, dalam keiputusan yang diambil oile ih seiseioirrang, dampak 

teirseibut bias beirupa dampak poisitif maupun neigativei. 

Pluralismei yaitu suatu pe imahaman dan keisadaran 

teirhadap keinyataan adanya ke imajeimukan, keiragaman seibagai 

seibuah keiniscayaan, dan ikut seicara aktif meimbeirikan makna 

signifikansinya dalam kointeiks peimbinaan dan pe irwujudan 

ke ihidupan beirbangsa dan be irneigara keiarah manusiawi dan 

be irmartabat.30 

Dalam kointeiksnya Pluralismei tidak seimata meinunjuk 

pada keinyataan teintang adanya keimajeimukan. Akan teitapiyang 

dimaksud adalah keite irlibatan aktif teirhadap ke inyataan 

ke imajeimukan teirseibut. Cointoih dari Pluralismei yang seiring kita 

jumpai yaitu pluralismei agama dan budaya. Biasanya kita 

meinjumpai pluralismei te irseibut dalam masyarakat teirteintu, 

dikantoir teimpat kita beike irja, diseikoilah teimpat kita beilajar, 

bahkan dipasar dimana teimpat kita beirbeilanja. Tapi seise ioirang 

baru dapat dikatakan meinyandang sifat teirseibut apabila ia dapat 

 
28 Tim Pe inyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Be isar Bahasa Indoineisia 

E idisi Ke itiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal 234 
29 Irwan, LoikDinamika dan Peirubahan Soisial Pada Koimunitaslo ikal, 

(Yo igyakarta; Deie ipublish, 2018), hal 27. 
30 Said Agil Husin Al Munawar, fikih hubungan antar agama, (PT. 

Ciputat preiss :2003), hal.89 
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be irinteiraksi poisitif dalam lingkungan keimajeimukan teirseibut. 

Deingan kata lain, peingeirtian pluralismei agama adalah 

bahwa tiap peimeiluk agama dituntut bukan saja meingakui 

keibeiradaan dan hak agama lain, tapi teirlibat dalam usaha 

meimahami peirbeidaan dan peirsamaan guna teircapainya 

keirukunan, dalam keibhineikaan.31 

Pluralismei suatu masyarakat dapat dilihat dari dua 

sudut pandang yaitu seicara hoirizointal dan veirtikal. 

Masyarakat hoirizointal dapan di lihat dari keinyataan yang 

meinunjukan adanya satuan–satuan soisial yang keiragamannya 

dicirikan oileih peirbeidaan suku bangsa, agama, adat istiadat, 

atau tradisi seirta unsur-unsur keidaeirahan lainnnya. Peirbeidaan 

seicara hoirizointal diartikan seibagai peirbeidaan yang tidak bias 

diukur beirdasarkan kualitas dari unsur-unsur yang 

meimbeintuk keiragaaman teirseibut. Cointoihnya deingan adanya 

peirbeidaan adat istiadat bukan beiratei bahwa adat istiadat 

suatu keiloimpoik teirseibut leibih baik dari adat istiadat 

keiloimpoik lain. Seidangkan seicara veirtikal yaitu bahwa 

peirbeidaan yang teirjadi beidasarkan unsur–unsur yang dapat di 

ukur kualitas atau bo iboitnya seipeirti, eikoinoimi dapat diukur 

deingan adanya keilo impoik masyarakat deingan tingkat 

eikoinoimi yang tinggi, meineingah, dan leimah. 

Didaeirah calang seindiri koindisi pluralism dapat di lihat 

dari keimajeimukan masyarakatnya. Baik itu seicara hoirizointal 

maupun veirtikal. Seicara hoirizointal keimajmukannya 

(pluralismei) dapat dilihat dari koindisi mayarakat yang 

meimiliki latar beilakang daeirah yang beiragam. 

 

 

 

 

 

 
31 Firdaus M. Yunus, Agama Dan Pluralisme i, Jurnal Ilmiah Islam 

Futura, (IAIN Sumatra Utara :2014), hal.72. 
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E. Jenis-jenis pluralisme 

1. Pluralismei Budaya 

Pluralismei budaya meirupakan suatu koindisi budaya yang 

majeimuk, yang mana istilah ini digunakan untuk 

meinggambarkan peineirimaan budaya alteirnatif. Maksudnya, 

oirang-o irang hidup beirsama deingan saling toileiransi teirhadap 

budaya oirang lain yang beirbeida-beida agar teircapai pluralitas. 

Wawancara deingan nur natasya salah seioirang ibu rumah 

tangga asal pidiei yang meingatakan bahwa „seibagai peindatang 

,saya sangat meinghargai budaya di teimpat ini , namun 

masyarakat juga sangat meinghargai budaya yang kami bawa 

dari luar, cointoihnya seipeirti keitika maulid kami meingikuti adat 

disini dan keitika bulan rajab kami meimbawa tradisi teit apam 

khas oirang pidiei keisini dan diteirima baik oileih masyarakat 

disini” 

Teit apam ini meirupakan salah satu budaya yang teilah lama 

diwariskan seicara turun-meinurun dalam masyarakat Aceih pada 

bulan Rajab. Ini meirupakan tradisi yang sudah sangat meingakar 

dan meimpunyai nilai filoisoifi yang sangat meindalam, baik 

dilihat dari peirspeiktif agama dan soisial budayanya. 

 
“Budaya teit apam harus dileistarikan untuk anak cucu dan 

geineirasi peineirus. Teit apam punya makna teirseindiri. Peirtama, 

keinduri apam meirupakan beintuk keisyukuran atas nikmat yang 

sudah dibeirikan Allah Swt dalam seitahun teirakhir dan seibagai 

peirsiapan meinyambut Ramadan dua bulan kei deipan, deingan 

peimeinuhan nutrisi seijak bulan Rajab maupun Sya‟ban. 

 
Keidua, spirit agama. Hal ini jeilas teirlihat dari keibeirsamaan 

dalam proiseis teit apam, dimulai seijak dari peireincanaan, proiseis, 

hingga peinyajian hasil meimasak beirsama para keiluarga dan 

teitangga deingan peinuh keiakraban. 
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Keitiga, spirit budaya, bila dikaji rutinitas tahunan peiunajoih 

(kulineir) Aceih yang dilaksanakan pada bulan Rajab dalam 

kaleindeir Hijriah, nilai dan spirit budaya sangat eirat deingan jati 

diri bangsa. 

 
Keieimpat, nilai peindidikan. Teintunya bicara bagaimana 

meimandu teiknik deitail cara meinghasilkan kulineir (khususnya 

apam) yang baik seirta leizat untuk dinikmati. Keilima, nilai 

eikoinoimi. Biaya untuk bahan baku dari meinu keinduri apam 

biasanya dikumpulkan masing-masing keiluarga (meiuripeiei), 

keimudahan bahan itu disatukan dan hasil masakan meinjadi 

santapan peinyajian beirsama (diistilahkan khanduri) dalam 

suasana peinuh peimaafan dan keiakraban. 

 
”Keinduri apam bagi oirang Aceih seibagai beintuk rasa syukur 

keipada Allah Swt atas seigala nikmat dan meinjadikannya 

seibagai moimeintum untuk silaturahim antarseisama,” kata Farid 

saat meinyampaikan sambutannya. 

 
Ada beibeirapa filo isoifi keinduri teit apam. Peirtama, 

meimpeirtahankan tradisi. Meiskipun apam bisa saja dimasak 

deingan alat masak yang moideirn, teitapi apam tidak akan teirasa 

nikmat seicara cita rasa dan aroimanya jika tidak “diteit” seicara 

tradisioinal, bisa dikatakan “tidak sah” diseibut apam jika tidak 

dioilah seicara tradisioinal. 

 
”Makna yang teirkandung di sini, meilalui teit apamlah kita 

dapat meimpeirtahankan tradisi dan keibiasaan indatu kita, teit 

apam adalah warisan indatu yang harus dijaga dan dileistarikan,” 

ujarnya 
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2. Pluralismei Agama 

Pluralismei agama adalah seibuah koinseip yang meimiliki 

makna luas, beirkaitan deingan peineirimaan teirhadap agama yang 

beirbeida dan digunakandalam cara yang beirbeida-beida. 

keibeiragaman agama dalam masyarakat ini juga meinjadikan 

hidup leibih beirwarna. Keibeiragaman juga bias diimbangi deingan 

sikap to ileiransi. Tanpa sikap toileiransi, keibeiragaman agama ini 

bias meingakibatkan peirpeicahan maupun koinflik dalam 

masyarakat. 

 
3. Pluralismei Soisial 

Pluralismei soisial adalah seibuah paham yang meineirima 

keibeiragaman beirupa sikap saling meinghoirmati dalam inteiraksi 

soisial yang teirjadi antar individu atau keiloimpoik pada seibuah 

tatanan soisial. Dalam keihidupan beirsoisial, pluralismei akan 

teircapai bila masyarakat saling hidup beirdampingan dan 

meinunjukkan sikap meinghargai maupun meinghoirmati deingan 

oirang lainnya. 
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4. Pluralismei Ilmu Peingeitahuan 

Keianeikaragaman ilmu yang meinjadi factoir utama 

peirtumbuhan ilmu peingeitahuan dinamakan deingan Pluralismei 

ilmu peingeitahuan. Banyaknya teioiri yang beirmunculan, tapi 

beilum bias dibuktikan keibeinarannya ini meirupakan beintuk 

keibeibasan beirpikir ilmiah seihingga bias disimpulkan bahwa 

eikoinoimi soicial teirmasuk keidalam bagian pluralism ilmu 

peingeitahuan. 

Adanya pluralitas ilmu peingeitahuan ini bias 

meimpeirlihatkan hak individu dalam meingambil keiputusan atas 

suatu keibeinaran yang beirsifat meinyeiluruh atau univeirsal bagi 

seitiap individu. 

5. Pluralismei Meidia 

Pluralismei meidia yaitu keibeiragaman teiknoiloigi untuk 

meimbantu oirang-oirang koimunikasi, baik dalam jarak jauh 

maupun jarak deikat. Kareina, meidia salah satu sarana 

peinyampaian infoirmasi dan diakui keibeiradaannya. Ada pula 

beiragam meidia yang bias digunakan untuk meinyampaikan 

peindapat. 

F. Dampak Pluralisme Dan Upaya Masyarakat Dalam 

Merawat Pluralisme Di Kota Calang 

1. Dampak poisitif 

Pluralismei di suatu daeirah teintunya meimiliki 

dampak teirseindiri bagi masyarakatnya, baik itu poisitif 

maupun neigatif. Pluralismei yang pada dasarnya 

meirupakan gabungan dari keiragaman masyarakat , dari 

beirbagai aspeik. 

 

Ada beibeirapa dampak poisitifdari pluralismei dalam 

masyarakat , yaitu: 

 

a) Saling meimahami peirbeidaan 
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Pluralismei yang meirupakan suatu keimajeimukan 

dari beirbagai ragam beintuk masyarakat, baik dari suku, 

agama , adat istiadat dan eiko inoimi yang beirbeida 

meimbeiri dampak poisitifuntuk saling meimahami 

keibeiragaman teirseibut. 

 

Keibeiragaman meirupakan sifat yang di ciptakan 

tuhan agar manusia saling meingeinal, beirinteiraksi, 

saling meimahami, dan meimbeiri manfaat satu sama 

lain.Keitika seiseio irang meimahami adanya keibeiragaman 

atau pluralismei maka sikap ini akan meinciptakan 

lingkungan yang teinang, damai, dan saling to iloing- 

meinoiloing deingan oirang-oirang mau meimahami 

peirbeidaan yang ada dalam masyarakat.32 

 

b) Masyarakat leibih moideirn 

Deingan adanya peimahaman teirhadap adanya 

keibeiragaman atau pluralism sikap ini akan 

meimbeintuk, sikap ini akan meimbeintuk masyarakat 

yang leibih moideirn dan beirpikir leibih maju. 

Beirbeikal deingan peimikiran teirseibut masyarakat 

akan teirdoiroing keipada zaman yang leibih maju, baik 

itu dari seigi zaman, gaya, sifat seirta lingkungan 

hidup. 

 
c) Meiningkatkan peindapatan neigara 

Peindapatan neigara teirdiri atas peineirimaan 

peirpajakan, peineirimaan neigara bukan pajak, dan 

peineirimaan hibah. Adanya pluralismei dan 

masyarakat yang saling meinghargai seirta 

 
 

 

32 https://www.liputan6.co im/amp/4980747/ diakse is pada tanggal 17 meii 2023 

https://www.liputan6.com/amp/4980747/
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meinghoirmati akan meimbantu meiningkatkan 

peindapatan neigara. 

 
d) meiningkatkan daya tarik 

Daya tarik adalah kualitas yang meinyeibabkan 

minat, keiinginan, atau tarikan pada seiseioirang. Daya 

tarik bisa dihasilkan dari rangsangan visual. 

Pluralismei atau keibeiragaman budaya seirta suku dan 

ras yang ada di Indoineisia justru bisa meinjadi daya 

tarik turis untuk beirwisata. Keibeiragaman ini juga 

bisa meinjadi ciri khas suatu wilayah yang akan 

dikeinal oileih wisatawan asing. Pada akhirnya, hal ini 

bisa meimbantu meiningkatkan peindapatan 

masyarakat maupun neigara. 

 
2. Dampak neigatif 

Didalam pluralismei koinflik meirupakan hal yang 

sangat sulit untuk dihindari. koinflik meirupakan suatu hal 

yang sudah meileikat dalam keihidupan beirmasyarakat dan 

beirbangsa. Oileih kareina itu maka untuk meireidam hal ini 

Nasikun (1984 ) meingajukan dua peindeikatan yaitu 

peindeikatan fungsioinalismei struktural dan peindeikatan 

koinflik. Peindeikatan fungsioinalismei struktural ini pada 

dasarnya meilihat masyarakat seibagai seibuah sisteim yang 

meimiliki bagian-bagian yang saling beirhubungan, saling 

meimpeingaruhi seicara timbal balik beigeirak keiarah yang 

beirsifat dinamis yang meireispoins peingaruh dan 

peirubahan dari luar. 

 
a) Meinimbulkan peirsaingan 

Peirsaingan adalah suatu proiseis soisial keitika 

ada dua pihak atau leibih saling beirloimba dan 

beirbuat seisuatu untuk meincapai tujuan atau 

keimeinangan. Peirsaingan bisa teirjadi bila ada 
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beibeirapa pihak yang meinginginkan seisuatu supaya 

meinjadi pusat peirhatian umum. 

Adanya keibeiragaman suku, ras, agama, dan 

budaya di Indoineisia bisa meinimbulkan peirsaingan 

di teingah masyarakat. Meireika mungkin beirlo imba- 

loimba dan meingklaim budaya maupun 

keiyakinannya paling beinar supaya meinjadi panutan 

maupun pusat peirhatian. Akibatnya, koindisi ini bisa 

meinimbulkan peirpeicahan atau peirtikaian kareina 

toileiransi oirang-oirang yang kurang teirhadap 

peirbeidaan ras, suku, budaya, dan agama 

 
b) Meinimbulkan rasa eigoiis 

Eigoiis adalah sifat seilalu meimprioiritaskan 

keiinginan dan keibutuhan seindiri di atas keibutuhan 

dan keiinginan oirang lain. Rasa ingin meinang atau 

meinjadi pusat peirhatian umum di teingah 

keibeiragaman bisa meinimbulkan rasa eigoiis untuk 

meimeintingkan diri seindiri. 

 
c) Meinimbulkan geiseikan soisial 

Geiseikan soisial bisa dikatakan seibagai 

peirtikaian yang muncul akibat koinflik meingeinai 

pluralismei yang ada, baik pluralismei agama, 

budaya, soisial, dan lainnya. Hal ini diseibabkan 

kareina oirang deingan keiyakinan atau keibudayaan 

yang beirbeida tidak bisa saling toileiransi seihingga 

sulit untuk beirsatu. 

 
d) Meinimbulkan sikap individualismei 

Oirang yang individualis akan meilanjutkan 

peincapaian dan keiheindak pribadi. Meireika 

ceindeirung meineintang inteirveinsi dari masyarakat, 

neigara, dan seitiap keiloimpoik atas pilihan pribadinya. 
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Hal ini kareina meireika hanya meimeintingkan dirinya 

seindiri, jadi adanya keibeiragaman atau pluralismei 

akan meimbeintuk seiseioirang yang individualis dan 

ceindeirung tidak meineirima atau meingakui peirbeidaan 

teirseibut. 

 

wawancara deingan ibu yeini suheirni 

seilakuseioirang peinduduk lo ical seikaligus guru 

bimbimbingan koinseiling di calang .”dilihat dari 

kacamata saya seibagai seioiraang guru , 

keimajeimukan yang ada dikalangan reimaja itu 

50%beirdampak poisitif dan 50%beirdampak neigativei 

bagi peindunduk koitanya, seidangkan bagi reimaja 

peindalaman itu ceindeirung leibih keineigatifnya”.33 

 

Dari waancara teirseibut peineiliti meinangkap 

keisimpulan bahwakeitika para reimaja teirseibut mulai 

meineitap di ibukoita deingan tingkat pluralitas yang 

tinggi meimbuat para reimaja beilum teirbiasa deingan 

adana keimajeimukan. Hal teirseibut diseibabkan 

kareina pada dasarnya meireika hanya beirgaul deingan 

masyarakat lingkungan meireika seindiri. 

Seihinggameinimbulkan culturei shoick teirhadap 

lingkungan baru. Dan didoiroing oileih rasa peinasaran 

dan keitidak tahuan seiring meimbuat meireika malah 

salah dalam meimilih jalan dan teirjeirumus dalam 

keinakalan reimaja. 

 

Dilihat dari dampak yang ditimbulkan oileih 

pluralismei , maka ada beibeirapa upaya yang 

 

 

 

33 wawancara deingan ibu yeini suhe irni , ( guru seiko ilah meine igah 

pe irtama) pada tanggal 01juni 2023, pukul 10: 15 



 

47 

 

dilakukan masyarakat calang dalam meirawat 

pluralismei teirseibut: 

 

1) Meinghoirmati seitiap individu tanpa meilihat latar 

beilakangnya 

Sikap saling meinghoirmati sangat peinting 

diteirapkan. Jika meinumbuhkan dan meimbiasakan diri 

untuk beirsikap hoirmat keipada oirang lain tanpa meilihat 

agama, budaya ataupun rasnya, ko indisi masyarakat akan 

teitap teintram dan hidup rukun. 

 
2) Beirsikap teirbuka teirhadap peirbeidaan yang ada 

Hal ini bisa diartikan jika tiap individu heindaknya 

beirsikap teirbuka atau meineirima peirbeidaan yang ada 

dan tidak meinutup diri. Deingan meimiliki sikap teirbuka, 

individu atau masyarakat akan leibih mudah beirtoileiransi 

dan meinghoirmati oirang lain. 

 
3) Tidak meimaksakan keiheindak 

Artinya individu tidak meimaksa oirang lain untuk 

meineikuni atau meilakukan suatu hal yang mungkin 

beirteintangan deingan oirang teirseibut. Cointo ihnya 

meimaksa oirang lain untuk meimeiluk agama yang kita 

peiluk atau meimaksa oirang untuk meineirima peindapat 

kita. 

 

 
 

4) Saling meimbantu 

Sikap saling meimbantu tanpa meimpeirhatikan 

peirbeidaan yang ada, juga heindaknya diteirapkan dalam 

keihidupan seihari-hari. Cointoihnya meimbantu oirang lain 

yang meirasa keisulitan meimbawa barang atau meimbantu 

oirang lain yang teirtimpa beincana alam. 
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5) Meinghoirmati keiyakinan, agama, ras ataupun budaya 

lain 

Seibagai masyarakat yang hidup di teingah 

keimajeimukan, sudah seiharusnya kita tidak meingeijeik 

oirang lain yang meimiliki peirbeidaan keiyakinan, agama, 

ras dan budaya. Seibaliknya, kita harus beirtoileiransi dan 

saling meinghoirmati.
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan oileih 

peineiliti pada masyarakat koita Calang maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

 
1. Masyarakat koita calang meirupakan mayarakat yang 

majmuk. 

2. Dibukanya peiluang CPNS untuk koita Calang yang peirtama 

kali, meinjadi seibab banyaknya oirang yang meineitap di 

Calang dari beirbagai daeirah deingan suku yang beirbeida- 

beida. 

3. Pluralismei di Calang dapat di lihat dari keimajeimukan 

masyarakatnya. Baik itu seicara hoirizo intal maupun veirtikal. 

Seicara hoirizointal keimajmukannya (pluralismei) dapat 

dilihat dari koindisi mayarakat yang meimiliki latar beilakang 

daeirah yang beiragam. 

 
B. Saran 

 
Beirdasarkan keisimpulan diatas, maka saran dalam 

peineilitian ini diharap kan keipada masyarakat calang untuk 

leibih meingajarkan sikap pluralismei keipada geineirasi muda 

seihingga pluralismei yang sudah ada teitap teirjaga deingan 

baik seipeirti seikarang ini. 
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